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Bourdieu memberikan pemaknaan baru pada banyak konsep-konsep filsafat sosial sebelumnya. Tidak
sekedar memberi makna baru, tetapi juga melalui pengolahan kembali, Bourdieu meletakkan konsep-konsep
tersebut di atas konteks sosial yang baru pula, Hal itu juga yang dilakukan Bourdieu ketika membahas
bahasa. Berbeda dengan perdebatan-perdebatan bahasa sebelumnya, yang lebih menekankan pada makna,
hakikat, dan logika bahasa, maka Bourdieu mengembangkan |ebih lanjut karakter sosial bahasa yang telah
lebih dulu diangkat ke perrnukaan oleh Wittgenstein dengan language game-nya. Bourdieu mengkritik
pendapat Ferdinand de Saussure yang lebih memusatkan perhatiannya pada analisa semiotik dengan
dikotominya langue dan parole. Bourdieu juga berbeda dari L evi-Strauss atau Roland Barthes yang
meminjam terminologi linguistik dan menerapkannya pada berbagai fenomena kebudayaan, seperti mitos
atau fenomena sosial, seperti iklan, komik, atau mode.

Bagi Bourdieu, pertama, bahasa adalah kapital budaya, karena bahasa adalah kemampuan khas manusia
yang didapat dari pengalaman empirisnya berhubungan dengan manusia lain. Bahasa adalah kapital budaya
yang erat kaitannya dengan kapital simbolik, karena melalui bahasalah pemaknaan-pemaknaan simbolik
dapat dilakukan oleh manusia. Penguasaan yang canggih atas bahasa, memungkinkan seseorang memiliki
posisi tawar yang tinggi di dalam pertarungan sosial.

Kedua, bahasa adal ah praktik sosial. Bahasa di sini adalah wacana atau teks. Sebuah wacanatidak bisa
muncul begitu saja sebagal sesuatu yang steril, tetapi merupakan hasil interaksi aktif antara struktur sosial
yang obyektif dengan habitus linguistik yang dimiliki pelaku sosial. Ketika kita memilih suatu kata, atau
ketika kita menggunakan sebuah konsep, maka bukan kata atau konsep itu sgja yang kita ambil, tetapi
asumsi-asumsi, nilai, bahkan lebih jauh lagi ideologi yang melekat pada kata dan konsep itu juga kita bawa,
sadar atau tidak. Maka bahasa sebagal praktik sosial erat kaitannya dengan kepentingan. Bagi Bourdieu,
semua praktik sosial memiliki “pamrih” meskipun pelaku sosial terkadang tidak menyadarinya dan
meskipun praktik ini jauh dari keuntungan materi sekalipun.

Ketiga, bahasa erat kaitannya dengan pertarungan kekuasaan. Bourdieu adalah intelektual yang selalu
melihat interaksi sosia di dalam arus dominasi dan pertarungan. Pertarungan dalam pemikiran Bourdieu
bukanlah pertarungan hobbesian atau darwinis yang lebih mengarah pada tindakan bertahan hidup atau
survive, tetapi lebih dari itu. Pertarungan Bourdieu adalah pertarungan yang membuat manusia lebih berarti
yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan, bukan hanya sekedar keuntungan material tetapi juga
keuntungan yang bersifat simbolik. Di dalam pertarungan inilah, ditentukan identitas individu dan sosial,
juga kekuasaan simbolik, yaitu tercapainya kapital simbolik kehormatan dan mendapatkan pengakuan atas
posisinyadi dalam hirarki sosial. Kapital simbolik dan kekuasaan simbolik sangat penting, karena dengan
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memilikinya maka kita memiliki legitimas untuk menentukan wacana kita sendiri yang artinya menentukan
aturan permainan kita sendiri.

Bahasa memiliki peran yang sentral dalam mekanisme kekuasaan dan dominasi, terutama untuk
menyembunyikan maksud yang sebenarnya dari sebuah tindakan, yang tidak lain dan tidak bukan adalah
kekuasaan. M ekanisme penyembunyian atau mecornraissance inilah yang oleh Bourdieu di sebut sebagal
kekerasan simbolik yang dilakukan dengan cara eufemisasi dan sensorisasi. Les mots ne sont jamais
innocents. Selalu ada sesuatu di balik kata-kata. Kesadaran akan hal itu akan membantu kita untuk tetap
kritis, selalu mempertanyakan wacana-wacana dominan yang secara sadar atau tidak ternyata telah kita
terima sebagal sesuatu yang seakan-akan terberi, atau seakan-akan memang seharusnya demikian.



